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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menelaah implementasi literasi bahasa Arab dalam penulisan skripsi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Institut Binamadani Indonesia. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
analisis terhadap 20 skripsi, wawancara mendalam dengan 10 mahasiswa, 5 dosen pembimbing, serta satu 
ketua program studi, dan observasi terbatas selama proses bimbingan. Hasil studi mengindikasikan bahwa 
kemampuan literasi bahasa Arab mahasiswa masih tergolong rendah pada tiga dimensi utama: linguistik, 
kognitif, dan digital. Ditemukan berbagai kesalahan gramatikal, kutipan tanpa pemahaman mendalam, serta 
penggunaan teknologi yang belum optimal. Minimnya penggunaan sumber primer berbahasa Arab dan kurang 
aktifnya peran dosen pembimbing turut menjadi faktor penghambat. Oleh karena itu, studi ini 
merekomendasikan integrasi pembelajaran kontekstual berbasis digital, optimalisasi peran pembimbing 
akademik, dan peningkatan akses terhadap literatur Arab klasik maupun kontemporer. 

Kata kunci: Literasi Bahasa Arab, Skripsi, PGMI, PAI, Linguistik, Kognitif, Digital 

 

ABSTRACT 
This study aims to examine the implementation of Arabic language literacy in thesis writing among students of 
the Primary School Teacher Education (PGMI) and Islamic Education (PAI) study programs at Institut 
Binamadani Indonesia. Adopting a descriptive qualitative approach, data were gathered through document 
analysis of 20 theses, in-depth interviews with 10 students, 5 thesis supervisors, and the head of the study 
program, as well as limited observation during thesis guidance sessions. The findings indicate that students' 
Arabic literacy remains inadequate in three key areas: linguistic, cognitive, and digital. The research identified 
common issues such as grammatical inaccuracies, quotations without contextual interpretation, and 
underutilization of digital tools. The limited engagement with Arabic primary sources and insufficient 
supervision were found to be contributing factors. Therefore, this study recommends the integration of 
contextual and digital-based instructional strategies, enhanced supervisory involvement, and improved access 
to classical and modern Arabic literature. 

Keywords: Arabic Literacy, Thesis, PGMI, PAI, Linguistic, Cognitive, Digital. 

 

PENDAHULUAN  

Bahasa Arab memiliki posisi sentral dalam peradaban Islam sebagai bahasa utama Al-

Qur’an, hadis, serta literatur klasik keislaman. Di Indonesia, bahasa Arab diajarkan secara 

sistematis di lembaga-lembaga pendidikan Islam, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan 

tinggi, sebagai bagian dari pelestarian warisan intelektual dan spiritual umat (Hidayat, 2022). 
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Pada jenjang pendidikan tinggi, penguasaan bahasa Arab tidak hanya terbatas pada 

kemampuan komunikatif sehari-hari, melainkan juga mencakup keterampilan akademik 

tingkat lanjut, seperti pemahaman terhadap teks-teks ilmiah, konstruksi argumentatif, dan 

penggunaan sumber primer berbahasa Arab dalam karya tulis ilmiah (Rahmah, 2021). 

Dalam konteks penulisan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Agama Islam (PAI), literasi bahasa Arab merupakan 

representasi puncak dari penguasaan akademik. Mahasiswa dituntut mampu menafsirkan 

dan mengekspresikan gagasan ilmiah dengan mengacu pada kaidah bahasa Arab akademik, 

baik melalui kutipan teks, penerjemahan, maupun sintesis argumentatif (Musthafa & Hasan, 

2023). Hal ini mencakup keterampilan menggunakan referensi primer dalam bahasa Arab, 

memahami tata bahasa (nahwu dan sharaf), serta menganalisis teks secara kritis. 

Namun demikian, realitas empiris menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara 

penguasaan teoritis dan kemampuan implementatif mahasiswa dalam penulisan skripsi. 

Banyak mahasiswa masih bergantung pada sumber sekunder berbahasa Indonesia, serta 

belum optimal dalam mengakses dan mengolah literatur Arab klasik (Alfarizi, 2023). Kutipan 

teks Arab yang digunakan sering kali tidak disertai terjemahan maupun analisis memadai, 

sehingga melemahkan validitas akademik skripsi tersebut. 

Literasi bahasa Arab yang dimaksud tidak hanya terbatas pada dimensi linguistik, tetapi 

juga melibatkan aspek kognitif dan digital. Al-Mubarakfury (2019) menekankan bahwa 

kemampuan memahami teks klasik seperti tafsir dan hadis merupakan prasyarat utama bagi 

argumentasi akademik yang sahih. Sejumlah studi lain juga menunjukkan bahwa 

keterampilan transliterasi dan penerjemahan secara tepat sangat menentukan kualitas 

karya ilmiah mahasiswa (Nasution, 2021; Widodo, 2020). 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, literasi bahasa Arab saat ini 

menuntut integrasi dengan kemampuan digital. Mahasiswa dituntut untuk mengakses 

sumber-sumber digital seperti e-book Arab klasik, kamus elektronik, serta platform 

penerjemahan berbasis kecerdasan buatan (Khumaedi, 2024). Meski demikian, 

pemanfaatan teknologi tanpa disertai pemahaman linguistik mendalam berpotensi 

menimbulkan distorsi makna dan kesalahan konseptual (Tadris Al-Arabiyat, 2025). 

Selain itu, pendekatan pembelajaran kontekstual dan kolaboratif menjadi krusial dalam 

memperkuat literasi Arab mahasiswa. Aulia et al. (2024) merekomendasikan penggabungan 

metode digital dengan metode tradisional seperti qira’ah dan nadwah sebagai strategi 

peningkatan kompetensi yang menyeluruh. Lestari (2024) juga menemukan bahwa 

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam aspek gramatikal, pemilihan diksi, dan 

pencarian referensi yang tepat untuk keperluan akademik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aktualisasi literasi bahasa Arab dalam penulisan skripsi 

mahasiswa belum berjalan secara optimal. Beberapa faktor yang memengaruhi antara lain 

lemahnya penguasaan literasi akademik Arab, minimnya pelatihan penulisan ilmiah dalam 

bahasa Arab, terbatasnya akses terhadap sumber digital berbahasa Arab, serta kurangnya 

keterlibatan aktif dosen pembimbing dalam membimbing mahasiswa untuk menggunakan 
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referensi primer (Azizah, 2023). Di lingkungan Institut Binamadani Indonesia, persoalan ini 

menjadi perhatian penting dalam upaya peningkatan kualitas akademik mahasiswa. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana literasi 

bahasa Arab telah diimplementasikan dalam penulisan skripsi mahasiswa Prodi PGMI dan 

PAI, serta merumuskan strategi peningkatan yang adaptif terhadap kebutuhan akademik 

dan dinamika era digital. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi 

bentuk aktualisasi literasi bahasa Arab dalam penulisan skripsi mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) dan Pendidikan Agama Islam (PAI) di Institut 

Binamadani Indonesia. Pendekatan ini dipilih karena dinilai sesuai untuk mengkaji secara 

mendalam dinamika literasi mahasiswa, baik dari segi linguistik, kognitif, maupun digital 

dalam konteks akademik keislaman. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari dua jenis sumber utama, yaitu dokumen dan 

informan. Data dokumen terdiri atas 20 skripsi mahasiswa PGMI dan PAI tahun 2024 yang 

dianalisis untuk mengidentifikasi bentuk penggunaan bahasa Arab, baik dalam kutipan 

langsung, terjemahan, struktur kalimat, maupun penyajian argumen. Sementara itu, data 

informan diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan 10 mahasiswa penyusun 

skripsi, 5 dosen pembimbing, dan 1 Ketua Program Studi. Selain itu, peneliti juga melakukan 

observasi terbatas pada proses bimbingan skripsi dan menelaah pedoman penulisan 

akademik yang berlaku di tingkat program studi. 

Tiga teknik utama digunakan dalam proses pengumpulan data, yaitu: 

1. Analisis dokumen, untuk menilai kesesuaian dan kualitas penggunaan bahasa Arab, 

termasuk aspek kebahasaan, struktur logis, serta kedalaman makna dari kutipan 

yang digunakan. 

2. Wawancara semi-terstruktur, yang bertujuan menggali pengalaman, persepsi, serta 

kendala yang dihadapi mahasiswa dan dosen dalam proses pembimbingan skripsi 

yang memuat teks Arab. 

3. Observasi terbatas, dilakukan selama sesi konsultasi dan seminar proposal skripsi, 
khususnya yang melibatkan penggunaan teks Arab, untuk memperoleh gambaran 
langsung mengenai praktik aktualisasi literasi dalam proses akademik mahasiswa. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian, dengan dibantu 
oleh instrumen pendukung berupa panduan wawancara, lembar observasi, serta format 
analisis dokumen. Semua instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan indikator literasi 
bahasa Arab yang mencakup tiga ranah utama: linguistik (struktur bahasa, nahwu-sharaf), 
kognitif (pemaknaan dan kontekstualisasi teks), dan digital (pemanfaatan media teknologi 
dan sumber daring berbahasa Arab). 
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Prosedur analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik 
sebagaimana dikembangkan oleh Braun & Clarke (2006), yang mencakup tahapan sebagai 
berikut: 

• Reduksi data: Penyaringan dan pemilahan informasi dari dokumen dan hasil 
wawancara yang relevan dengan fokus penelitian. 

• Kategorisasi tema: Pengelompokan data berdasarkan aspek literasi seperti 
kesalahan gramatikal, pola kutipan, kualitas pemahaman teks, dan penggunaan alat 
bantu digital. 

• Penyusunan narasi interpretatif: Penyajian hasil dalam bentuk narasi ilmiah yang 
mengaitkan temuan lapangan dengan kerangka teori literasi linguistik, kognitif, dan 
digital. 

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas data, digunakan teknik triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai 
informan (mahasiswa, dosen, ketua prodi), serta mengonfirmasi hasil analisis melalui proses 
member checking kepada informan kunci. Pendekatan ini dimaksudkan untuk menjamin 
bahwa interpretasi data yang dihasilkan merepresentasikan realitas secara objektif dan 
akurat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Temuan Utama: Analisis Dokumen Skripsi 

Hasil analisis terhadap 20 skripsi mahasiswa PGMI dan PAI tahun 2024 menunjukkan 
bahwa kemampuan literasi bahasa Arab mahasiswa masih sangat bervariasi pada tiga aspek 
utama: linguistik, kognitif, dan digital. 

Pada dimensi linguistik, mayoritas mahasiswa mampu mengutip teks Arab dan 
menyisipkannya ke dalam tulisan akademik. Namun demikian, masih ditemukan kesalahan 
mendasar dalam gramatika, seperti kekeliruan dalam penggunaan tarkīb (struktur kalimat), 
pemilihan kosakata (mufradāt) yang tidak sesuai konteks, serta ketidakmampuan 
membedakan antara kata benda (ism) dan kata kerja (fiʻl). 

Di sisi lain, dari aspek kognitif, mahasiswa dengan latar belakang pendidikan pesantren 
atau madrasah aliyah umumnya menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam 
menafsirkan makna teks Arab dan mengaitkannya dengan topik skripsi. Mereka cenderung 
mampu membaca teks dengan pendekatan analitis, sedangkan mahasiswa yang hanya 
belajar bahasa Arab di perguruan tinggi cenderung menampilkan pemahaman literal tanpa 
elaborasi kritis. 

Sedangkan dalam dimensi digital, mayoritas mahasiswa menggunakan alat bantu 
daring seperti Google Translate, Google Lens, dan aplikasi kamus Arab-Indonesia. 
Sayangnya, pemanfaatan ini tidak diimbangi dengan validasi terhadap hasil terjemahan 
berdasarkan kaidah nahwu dan sharaf, sehingga menimbulkan ketergantungan tinggi 
terhadap teknologi tanpa pemahaman linguistik yang memadai. 
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2. Hasil Wawancara: Perspektif Mahasiswa, Dosen Pembimbing, dan Ketua Prodi 

Wawancara dengan 10 mahasiswa menunjukkan bahwa mereka menyadari pentingnya 
literasi bahasa Arab dalam skripsi, namun banyak yang mengaku kesulitan dalam aspek 
sintaksis dan morfologis. Beberapa mahasiswa mengandalkan hafalan tanpa memahami 
struktur kalimat, dan ada kecenderungan untuk hanya menyalin kutipan dari kitab tanpa 
menganalisisnya. 

Sementara itu, lima dosen pembimbing mengungkapkan bahwa banyak mahasiswa 
belum mampu mengintegrasikan teks Arab ke dalam kerangka ilmiah secara kritis. Kutipan 
dari kitab klasik atau sumber Arab modern sering kali hanya menjadi pelengkap, bukan 
bagian dari argumentasi utama. 

Ketua Program Studi menyoroti minimnya integrasi literasi digital ke dalam proses 
bimbingan. Ia menekankan perlunya pelatihan penggunaan alat bantu digital seperti 
Quranic Corpus, kamus elektronik nahwu, dan perangkat presentasi Arab berbasis visual 
seperti Canva Arabic untuk mendukung pemahaman bahasa Arab yang lebih menyeluruh. 

3. Pembahasan Tematik Berdasarkan Dimensi Literasi 
a. Aktualisasi Literasi Linguistik 

Kemampuan mahasiswa dalam mengutip, menerjemahkan, dan memahami teks Arab 
mencerminkan sejauh mana literasi linguistik mereka berkembang. Berdasarkan teori Al-
Mubarakfury (2019), literasi linguistik mencakup pemahaman kritis terhadap struktur bahasa 
Arab. Sayangnya, sebagian besar mahasiswa belum mencapai tahap ini. Kesalahan umum 
yang ditemukan meliputi kekeliruan dalam penggunaan kana wa akhawātuha dan kurang 
tepatnya pemilahan antara isim dan fiʻl. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran tata 
bahasa masih perlu diperkuat, baik melalui mata kuliah bahasa Arab dasar maupun 
bimbingan skripsi. 

b. Literasi Kognitif: Penafsiran dan Argumentasi Akademik 

Literasi kognitif menyangkut kemampuan mahasiswa dalam menginternalisasi dan 
mengontekstualisasikan teks Arab dalam kerangka akademik. Berdasarkan taksonomi 
kognitif Bloom, sebagian besar mahasiswa masih berada pada tingkat pemahaman literal, 
belum mencapai tahap analisis atau sintesis. Mahasiswa PGMI cenderung mengaitkan 
kutipan Arab dengan konteks pedagogis, sedangkan mahasiswa PAI lebih menekankan pada 
aspek normatif-syariah. Temuan ini sejalan dengan Yusro (2020), yang menekankan 
pentingnya kontekstualisasi teks Arab dalam studi keislaman akademik. 

c. Literasi Digital: Pemanfaatan Teknologi untuk Akses Teks Arab 

Dimensi digital dari literasi bahasa Arab menunjukkan bahwa penggunaan teknologi oleh 
mahasiswa masih bersifat pragmatis dan terbatas pada alat penerjemah otomatis. 
Mahasiswa belum memanfaatkan secara maksimal korpus digital, perpustakaan daring 



Jaenal Arifin                                                                                       Tarbawi, Vol. 8 No. 2 Agustus 2025 
e-ISSN 2715-4777 

p-ISSN 2088-5733 
https://stai-binamadani.e-journal.id/Tarbawi  

183 
 

Arab, maupun aplikasi penerjemahan berbasis AI yang terverifikasi. Suparman (2022) 
menegaskan bahwa literasi digital dalam studi Islam seharusnya bersifat kolaboratif, yakni 
integrasi antara alat bantu digital dengan pemahaman manual berbasis ilmu nahwu-sharaf. 
Tingginya kecenderungan copy-paste tanpa klarifikasi makna merupakan indikator 
rendahnya critical digital literacy di kalangan mahasiswa. 

4. Sinkronisasi Temuan Lapangan dan Kerangka Teori 

Dalam perspektif teori literasi oleh Gee (2012), literasi tidak hanya sebatas kemampuan 
teknis membaca dan menulis, tetapi juga mencakup aspek sosial dan budaya dalam 
memahami dan membangun makna. Mahasiswa yang memiliki pengalaman belajar di 
pesantren atau akrab dengan kitab kuning memiliki keunggulan dalam literasi sosial Arab, 
karena mereka tidak hanya membaca, tetapi juga menafsirkan dan mengkritisi teks. 

Temuan ini juga menguatkan pandangan Al-Jarrah (2021) yang menyatakan bahwa 
tantangan utama dalam pendidikan bahasa Arab di era digital terletak pada integrasi antara 
kemampuan linguistik, kognitif, dan digital. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
pedagogis yang bersifat interdisipliner, adaptif, dan kontekstual untuk meningkatkan 
kualitas literasi Arab mahasiswa. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa aktualisasi literasi bahasa Arab dalam penulisan 
skripsi mahasiswa Program Studi PGMI dan PAI di Institut Binamadani Indonesia masih 
menghadapi sejumlah tantangan kompleks yang melibatkan tiga dimensi utama: linguistik, 
kognitif, dan digital. 

Pada dimensi linguistik, mayoritas mahasiswa belum menguasai secara optimal kaidah 
nahwu dan sharaf yang menjadi fondasi dalam memahami dan menyusun kutipan akademik. 
Kesalahan gramatikal dan lemahnya struktur kalimat dalam bahasa Arab masih banyak 
ditemukan dalam naskah skripsi. 

Dalam dimensi kognitif, mahasiswa cenderung menampilkan pemahaman literal 
terhadap teks Arab tanpa mampu membangun analisis kritis atau mengintegrasikan kutipan 
ke dalam kerangka argumen ilmiah secara utuh. Kutipan seringkali bersifat tempelan dan 
tidak memberi kontribusi substantif terhadap isi skripsi. 

Sementara itu, dalam aspek digital, pemanfaatan teknologi seperti kamus daring, e-
book Arab, dan penerjemah berbasis AI masih digunakan secara pasif dan tidak kritis. 
Ketergantungan terhadap alat digital tanpa pemahaman konseptual menimbulkan risiko 
kesalahan makna dan miskonsepsi akademik. 

Selain itu, peran dosen pembimbing dalam mendorong literasi bahasa Arab mahasiswa 
belum sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek pendampingan penggunaan sumber 
primer dan bimbingan sintesis teks Arab ke dalam struktur ilmiah skripsi. 
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Dengan demikian, dibutuhkan intervensi terstruktur dan integratif dalam pembelajaran 
dan bimbingan akademik agar literasi bahasa Arab mahasiswa dapat ditingkatkan secara 
berkelanjutan dan kontekstual sesuai tuntutan era digital. 

Saran 

1. Penguatan Kurikulum Literasi Bahasa Arab 

Program studi PGMI dan PAI perlu mereformulasi kurikulum pembelajaran bahasa Arab 
agar mencakup integrasi antara aspek linguistik, pemahaman teks, dan keterampilan digital. 
Materi literatur klasik Arab sebaiknya dibarengi dengan pelatihan penerjemahan, analisis 
wacana, dan praktik pemaknaan kontekstual. 

2. Pelatihan Literasi Digital dan Akademik 

Mahasiswa perlu mendapatkan pelatihan literasi digital yang difokuskan pada 
pemanfaatan sumber primer digital berbahasa Arab, seperti perpustakaan daring, korpus 
tafsir, kamus nahwu digital, dan aplikasi AI berbasis verifikasi. Pelatihan ini harus dilandasi 
dengan pendekatan kritis agar mahasiswa tidak sekadar menjadi pengguna pasif teknologi. 

3. Optimalisasi Peran Dosen Pembimbing 

Dosen pembimbing perlu dibekali pelatihan khusus dalam bimbingan skripsi berbasis 
literasi Arab, baik dari sisi linguistik, akademik, maupun digital. Pendekatan kolaboratif 
antara dosen dan mahasiswa dalam memahami dan menyusun kutipan Arab akan 
meningkatkan kualitas argumentasi akademik. 

4. Peningkatan Akses Sumber Primer Arab 

Lembaga pendidikan tinggi perlu menyediakan dan memperluas akses terhadap sumber 
literatur primer berbahasa Arab, baik dalam bentuk cetak maupun digital. Penyediaan 
database e-book, kitab klasik interaktif, dan sumber ilmiah Arab modern akan memperkaya 
referensi mahasiswa dalam penulisan ilmiah. 

5. Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual 

Penerapan strategi seperti project-based learning, forum nadwah ilmiah, dan studi teks 
kolaboratif berbasis kasus dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 
literasi bahasa Arab dalam konteks nyata. Strategi ini juga mendukung pencapaian capaian 
pembelajaran berbasis integrasi keilmuan dan praktik akademik. 
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